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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mobil merupakan alat transportasi yang digunakan untuk berbagai aktifitas, misalnya dengan adanya mobil dapat membantu seseorang berpergian dengan jarak yang jauh, selain itu juga dapat mempercepat akses kedaerah atau lokasi yang jauh, dan dapat menampung beban yang cukup banyak. Kebutuhan akan mobil bagi perorangan atau kelompok selalu meningkat. Perkembangan mobil dari tahun ke tahun juga terus mengalami peningkatan dan inovasi yang semakin membaik, dengan hadirnya tipe-tipe mobil baru yang menawarkan beragam macam kelebihan yaitu dari segi aksesoris, produksi, jenis dan akselerasi. Terlebih lagi dari tipe mobil dengan kelas yang sama memiliki keunggulan yang berbeda-beda. Sehingga hal ini menimbulkan rasa kurang percaya diri bagi calon pembeli mobil baru terhadap pilihan mobil yang diinginkannya. 

Kebijakan pengambilan keputusan sudah menjadi tuntutan dari kehidupan manusia, baik pengambilan keputusan untuk masalah yang sederhana sampai dengan masalah yang kompleks. Dalam pengambilan keputusan, permasalahan yang muncul adalah jika terdapat beberapa kriteria (aksesoris, produksi, jenis dan akselerasi) misalnya seseorang pengambil keputusan (decision maker) dalam hal ini ialah calon pembeli mobil, untuk memilih mobil baru dari berbagai jenis tipe dari mobil. 

Menurut Revano dan Herlambang (2014:61), “untuk memilih kendaraan yang tepat sesuai kebutuhan dan dana yang dimiliki oleh konsumen, memerlukan suatu analisa yang cermat dalam mempertimbangkan banyak kriteria dan faktor”. Sistem pendukung keputusan adalah sebuah alternatif solusi atau alternatif tindakan dari sejumlah alternatif solusi dan tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Sistem pendukung keputusan berfungsi untuk beberapa hal antara lain, sebagai pemahaman secara komprehensif terhadap masalah, sebagai pemberian kerangka berfikir secara sistematis, dapat membimbing dalam penerapan teknik-teknik pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas suatu keputusan. 

Oleh karena itu penelitian ini akan membahas sistem pendukung keputusan yang diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pemilihan tipe mobil yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan pemilihan tipe mobil adalah Analitical Hierarchy Process (AHP). Metode tersebut dipilih karena metode Analitical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan dimana komponen utamanya adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia, yakni dalam hal ini adalah orang yang mengerti permasalahan tipe mobil.

Berdasarkan masalah yang di atas maka penulis membuat judul skripsi

“Penerapan Metode Analitical Hierarchy Process (AHP) Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Tipe Mobil BMW’
1.2. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik permasalahan yaitu adanya kesulitan dalam pemilihan tipe mobil dan keinginan dari setiap konsumen terhadap mobil yang dicarinya berbeda-beda.
1.3. Maksud dan Tujuan

Dari pembahasan pada latar belakang diatas, maksud penulis adalah membantu calon pembeli mobil BMW untuk menentukan tipe mobil yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhannya berdasarkan pemodelan metode Analitical Hierarchy Process (AHP). 


Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini dilakukan untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan program Strata Satu (S1) Program Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri).
1.4. Metode Penelitian
Dalam merancang sistem informasi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, teknik  pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan skripsi ini adalah:
1.4.1. Observasi

Kegiatan ini dilakukan pada bagian sales untuk mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung dengan hal-hal yang berkaitan dengan sistem penunjang keputusan pemilihan tipe mobil BMW.
1.4.2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada calon pembeli mobil BMW. Dari wawancara, penulis juga mendapatkan dokumen-dokumen yang akan digunakan dalam pengembangan sistem penunjang keputusan pemilihan tipe mobil BMW.
1.4.3. Studi pustaka


Dilakukan dengan cara membaca jurnal atau e-book yang berkaitan dengan teori Sistem Penunjang Keputusan dan metode Analitical Hierarchy Process (AHP).
1.5. Ruang Lingkup

Agar permasalahan tersebut tidak terjadi kesalahan maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu:

1. Sampel data yang diambil adalah aksesoris, jenis, produksi, akselerasi dari mobil BMW seri 320, seri 328 dan seri 330.
2. Metode pengambilan data diperoleh dengan menggunakan kuisoner, khususnya konsumen calon pembeli mobil BMW.
3. Software yang digunakan untuk menghitung data kuisoner menggunakan Expert Choice.
1.6. Hipotesis
H0 : Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada sistem pendukung keputusan pemilihan tipe mobil BMW sangat efektif dan akurat untuk menentukan tipe mobil apa yang akan dipilih oleh konsumen.

H1 : Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada sistem pendukung keputusan pemilihan tipe mobil BMW tidak efektif dan tidak akurat untuk menentukan tipe mobil apa yang akan dipilih oleh konsumen.
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